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Pendahuluan

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki kurikulum pembelajaran
bahasa, yang meliputi bahasa Indonesia pada setiap satuan jenjang pendidikan. Pembelajaran
bahasa tersebut diterapkan sejak dari SD, SMP, SMA, hingga perguruan tinggi. Penjabaran
kompetensi dasar (KD) mata pelajaran bahasa Indonesia kurikulum 2013 pada jenjang
sekolah dasar dapat dilihat dalam salinan Permendikbud No.67 Tahun 2013 tentang kerangka
dasar dan struktur kurikulum SD. Dalam kurikulum 2013, bahasa Indonesia tidak hanya
difungsikan sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana berpikir. Bahasa adalah
sarana untuk mengekspresikan gagasan dan sebuah gagasan yang utuh biasanya
direalisasikan dalam bentuk teks. Lebih lanjut, Setiawaty et al. (2021) memaparkan bahwa
dengan bahasa dapat seseorang dapat mengungapkan pikiran, perasaan, dan keadaan yang
dialaminya.

Teks dalam bahasa dapat dimaknai sebagai tulisan yang bermakna dan memuat
gagasan yang utuh. Berdasarkan hal tersebut, fungsi teks dalam pembelajaran bahasa
digunakan untuk mengembangkan kemampuan memahami dan menciptakan suatu gagasan.
Dengan demikian, pembelajaran berbasis teks dalam kurikulum 2013 dapat digunakan
sebagai dasar pengembangan kompetensi dasar mata pelajaran bahasa Indonesia ranah
pengetahuan dan keterampilan (Priyatni, 2014).

Dalam pembelajaran bahasa memuat suatu keterampilan yang disebut dengan
keterampilan berbahasa. Secara umum keterampilan berbahasa memiliki empat komponen,
yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Empat komponen
keterampilan tersebut saling berkaitan satu sama lain (Tarigan, 2013). Berkaitan dengan
kurikulum 2013, dikatakan bahwa salah satu kemampuan yang wajib dimiliki peserta didik
adalah menciptakan teks. Kemampuan menciptakan teks tersebut merujuk pada salah satu
keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan menulis.
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Ahsin (2016) memaparkan bahwa dengan kegiatan menulis seseorang dapat
menuangkan pikiran, ide, maupun perasaannya dalam bentuk tulisan. Lebih lanjut, Mulyono
(2018) menjelaskan bahwa pembelajaran menulis sangat penting dalam dunia pendidikan
karena dalam kegiatan menulis dapat berlatih berbagai hal, seperti berpikir kritis, merasakan
dan menikmati bermacam-macam komunikasi, memecahkan masalah, memperdalam daya
tangkap, serta berlatih menyusun pengalaman dengan urutan yang logis.

Kemampuan menulis baik dalam hal memahami maupun menciptakan teks dilandasi
oleh fakta bahwa setiap orang hidup di dunia dengan kata-kata. Dalam hal ini artinya setiap
manusia membutuhan kata-kata yang tertuang dalam bentuk bahasa untuk interaksi dan
berkomunikasi (Setiawaty, et al. 2019 & Sari et al., 2019). Ketika seseorang menyimak atau
membaca menandakan bahwa ia sedang menginterpretasikan makna yang ada dalam teks.
Selanjutnya, ketika kata-kata tersebut dirangkai menjadi satu kesatun untuk
mengomunikasikan makna tertentu, maka dapat dikatakan telah menciptakan teks. Demikian
juga, ketika seseorang tersebut berbicara atau menulis untuk mengomunikasikan pesan
tertentu maka dapat dikatakan bahwa ia telah menciptakan teks (Priyatni, 2014).

Salah satu teks yang dipelajari pada jenjang pendidikan kelas VI sekolah dasar adalah
teks pidato persuasif. Teks pidato merupakan jenis teks yang mengungkapkan pikiran untuk
ditujukan kepada orang banyak dengan tujuan memberi informasi, mengajak, menyugesti
atau membujuk (Setiawaty & Sabardila, 2019). Jenis teks tersebut tertuang dalam kompetensi
dasar 3.3 yakni, menggali isi teks pidato yang didengar dan dibaca. Selanjutnya, untuk
kompetensi dasar 4.3 yakni, menyampaikan pidato hasil karya pribadi dengan menggunakan
kosakata baku dan kalimat efektif sebagai bentuk ungkapan diri. Berkaitan dengan
pembelajaran teks, siswa SD masih mengalami kesulitan terutama dalam pembelajaran
menulis. Beberapa kesulitan tersebut meliputi sulit menuangkan ide/gagasan yang dimiliki ke
dalam tulisan, seperti menulis karangan narasi, aktivitas sehari-hari, bahkan puisi bebas
sekalipun.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dilihat adanya keterkaitan antara kemampuan
minimum yang wajib dikuasai peserta didik yang tertuang pada kurikulum 2013 dengan
permasalahan kesulitan yang dihadapi peserta didik utamanya dalam pembelajaran menulis
teks pidato. Berdasarkan kondisi tersebut, maka peneliti tertarik menganalisis teks pidato
karya siswa untuk kemudian menjelaskan bagaimana kesulitan yang dialami siswa kelas VI
dalam menulis teks pidato. Berdasarkan hasil observasi pada hari Kamis, 17 Maret 2022,
peneliti akan menyusun langkah-langkah pengajaran menulis teks pidato dengan unsur-unsur
yang mempertimbangkan kesulitan-kesulitan siswa dalam menulis teks pidato.

Penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan teks pidato telah banyak
dilakukan. Seperti penelitian Sulistiyowati (2020) yang menemukan macam kesulitan yang
dialami siswa sebagian besar adalah kesulitan dalam mengemukakan inti masalah, aspek
penulisan himbauan, dan aspek penulisan simpulan. Peneliti Suprihatin (2017) menemukan
bahwa faktor penyebab rendahnya kemampuan menulis teks pidato antara lain; referensi
buku tata bahasa yang kurang; penguasaan kaidah yang tidak memadai; kurangnya motivasi
menulis siswa; kurangnya ketelitian dalam proses menulis; dan kurangnya penguasaan
kosakata siswa. Peneliti Fridayanthi (2020) menemukan bahwa kesulitan yang dihadapi
siswa dalam keterampilan menulis struktur dan isi teks pidato persuasif yaitu judul pidato,
struktur pidato persuasif, penggunaan kalimat efektif, pilihan kata, penggunaan EYD.

Beberapa penelitian tersebut relevan dengan penelitian ini yakni sama-sama mengkaji
mengenai kesulitan siswa dalam menulis teks pidato. Adapun perbedaanya terletak pada
subjek data yang digunakan. Pada penelitian ini peneliti memfokuskan penelitian dengan
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judul “Analisis Kesulitan Siswa dalam Membuat Teks Pidato pada Siswa Kelas VI SDN
Bogem Tahun Pelajaran 2021/2022”.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Metode penelitian yang
digunakan ialah metode analisis isi (Content Analysis) berupa dokumen. Dalam penelitian ini,
dokumen yang dimaksud adalah teks pidato karya siswa kelas VI SDN Bogem sebanyak 20
siswa. Penelitian ini menggunakan analisis isi karena peneliti ingin meneliti kesulitan siswa
kelas VI dalam menulis teks pidato baik pada bagian pendahuluan, isi maupun penutup.
Setelah menjelaskan kesulitan yang dialami siswa dalam menulis teks pidato, maka akan
dijelaskan langkah-langkah pengajaran materi menulis teks pidato yang mempertimbangkan
kesulitan-kesulitan siswa.

Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi
partisipan, dokumentasi, wawancara, dan analisis dokumen. (a) Observasi Partisipan,
dilakukan pada siswa kelas VI ketika proses belajar-mengajar berlangsung. (b) Dokumentasi,
berupa teks pidato karya siswa kelas VI SDN Bogem untuk mengetahui kesulitan siswa kelas
VI dalam menulis teks pidato. (c) Wawancara dilakukan terhadap seluruh siswa kelas VI
untuk mendapatkan data faktor penyebab kesulitan siswa dalam menulis teks pidato. Peneliti
menggunakan daftar pertanyaan namun dalam pelaksanaan wawancara, pertanyaan yang
diajukan dapat berkembang sesuai dengan kenyataan yang terjadi yang sesuai dengan
jawaban informan. (d) Analisis Dokumen, digunakan untuk menganalisis kesulitan siswa
berdasarkan dari hasil kerja siswa pada buku siswa kelas VI SDN Bogem Tahun Pelajaran
2021/2022 dalam menulis teks pidato.

Teknik validasi data menggunakan triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan
triangulasi teori. Adapun, teknik analisis data yang digunakan pada penelitian kualitatif yaitu,
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan verifikasi.

Hasil dan Pembahasan

Peneliti memperoleh data dari teks pidato yang dibuat oleh 20 siswa. Dari hasil
analisis, terlihat bahwa siswa masih kesulitan dalam menulis pidato, sebagian besar pada
bagian isi dan penutup. Berikut adalah hasil analisis teks pidato siswa kelas VI SDN Bogem.
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Gambar 1. Analisis Teks Pidato (Sumber: Dokumen Teks Pidato Siswa Kelas VI SDN
Bogem)
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Berdasarkan tabel analisis teks pidato tersebut, bagian yang tersulit yang dialami
siswa dalam menulis teks pidato yaitu mengemukakan inti masalah yaitu sebesar 70%. Pada
aspek keterkaitan pembahasan antara informasi dan topik, sebanyak 50% siswa masih
mengalami kesulitan. Selain itu, siswa yang kesulitan dalam membuat simpulan dari pidato
sebanyak 45%. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pelajaran Bahasa Indonesia yaitu 61
digunakan sebagai batasan penilaian. Sebanyak 13 siswa mendapatkan nilai di atas KKM dan
7 siswa mendapatkan nilai di bawah KKM.

1. Kesulitan mengemukakan inti masalah
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Gambar 2. Isi Teks Pidato Subjek AW (Dokumen Teks Pidato Siswa Kelas VI SDN
Bogem)

Menulis seperti halnya ketiga bentuk keterampilan berbahasa lainnya (menyimak,
berbicara, membaca) merupakan suatu proses perkembangan. Menulis menuntut pengalaman,
waktu, kesempatan, latihan, keterampilan-keterampilan khusus, dan pengajaran langsung
menjadi seorang penulis (Tarigan, 2013). Menulis berarti mengekspresikan gagasan yang
tersusun secara sistematis dan logis, serta dikemas secara menarik. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Sulistiyowati (2020) menyatakan bahwa kesulitan yang dialami siswa
sebagian besar dalam mengemukakan inti masalah, aspek penulisan himbauan, dan aspek
penulisan simpulan. Ini artinya kesulitan yang dihadapi siswa saat menulis teks pidato
terdapat pada bagian isi dan penutup. Pada temuan penelitian ini seperti pada gambar 2
terlihat bahwa subjek AW mengalami kesulitan dalam mengemukakan inti masalah. Subjek
AW tidak rinci dalam mengemukakan inti masalah. Selain itu subjek AW masih belum bisa
mengekspresikan gagasan yang tersusun secara sistematis dan logis, serta dikemas secara
menarik.

2. Kesulitan mengaitkan pembahasan antara informasi dan topik
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Gambar 3. Isi Teks Pidato Subjek OA (Dokumen Teks Pidato Siswa Kelas VI SDN
Bogem)

Menulis teks pidato dapat meningkatkan keterampilan menulis peserta didik. Hal
tersebut karena dapat mengungkapkan gagasan atau ide-ide dengan lisan secara sistematis.
Oleh karena itu, sebelum menyampaikan pidato diharapkan mampu menulis dengan rapi dan
mudah dipahami oleh pendengar (Damanik et al., 2019). Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Suprihatin (2017) menyatakan bahwa faktor penyebab rendahnya kemampuan menulis teks
pidato antara lain; referensi buku tata bahasa yang kurang; penguasaan kaidah yang tidak
memadai; kurangnya motivasi menulis siswa; kurangnya ketelitian dalam proses menulis; dan
kurangnya penguasaan kosakata siswa. Selanjutnya, temuan Triaji et al. (2019) dipaparkan
bahwa siswa masih merasa sulit karena tidak memiliki bahan yang banyak dalam menulis.
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Lebih lanjut, Luckyta et al. (2020) juga menemukan kesulitan dalam menulis isi teks karena
disebabkan oleh kurang percaya diri siswa untuk menyuarakan pendapat, ide-ide, dan
gagasan dalam bentuk tulisan.

Berdasarkan paparan tersebut relevan dengan temuan penelitian ini. Hal ini tampak
pada gambar 3, subjek OA kurang bisa mengaitkan pembahasan antara informasi yang
disampaikan dengan topik yang sedang dibahas. Hal ini disebabkan karena subjek OA kurang
referensi buku tata bahasa, penguasaan kaidah yang tidak memadai, dan kurangnya
menguasai kosakata.

3. Kesulitan membuat simpulan
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Gambar 4. Penutup Teks Pidato Subjek RI (Dokumen Teks Pidato Siswa Kelas VI SDN
Bogem)

Menulis teks pidato dapat meningkatkan keterampilan menulis peserta didik. Hal ini
karena dapat mengungkapkan gagasan atau ide-ide dengan lisan secara sistematis. Oleh
karena itu, sebelum menyampaikan pidato, diharapkan mampu menulis dengan rapi dan
mudah dipahami oleh pendengar (Damanik et al., 2019). Naskah pidato yang baik terdiri atas
tiga kerangka bagian, yaitu pembuka pidato berisi salam pembuka, salam penghormatan, dan
ucapan puji syukur kepada Tuhan. Isi pidato berisi maksud pembicaraan yang ingin
disampaikan dalam pidato. Penutup pidato, berisi simpulan dan saran (Sudaryono &
Wiharsono., 2010). Maka, penyusunan harus sesuai dengan kaidah penulisan pidato dan tata
bahasa Indonesia. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fridayanthi & Ngewo (2020)
menyatakan bahwa kesulitan yang dihadapi siswa dalam keterampilan menulis struktur dan
isi teks pidato persuasif yaitu judul pidato, struktur pidato persuasif, penggunaan kalimat
efektif, pilihan kata, penggunaan EYD. Hasil temuan tersebut sangat relevan dengan temuan
penelitian ini bahwa pada gambar 4, subjek RI belum mampu menggunakan kalimat secara
efektif. Selain itu, subjek RI dalam memilih kata-kata kurang baik dan tidak sesuai dengan
EYD. Pada gambar 4 terlihat bahwa subjek RIjugamengalami kesulitan dalam membuat
kesimpulan. Subjek RI belum menuliskan simpulan yang mencakup keseluruhan isi pidato.

Kemampuan menulis pidato memerlukan proses dan model agar peserta didik
memperoleh pengetahuan dan keterampilan sehingga kompetensi yang diinginkan dapat
terpenuhi.Oleh sebab itu, agar dalam menulis teks pidato sesuai dengan prosedur yang baik
dan benar,langkah-langkah pengajaran yang dapat dilakukan sebagai berikut. (1) Guru
menayangkan beberapa contoh video pidato; (2) Siswa menyimak beberapa contoh video
pidato; (3) Guru membentuk kelompok kecil; (4) Guru mengarahkan siswa dalam memilih
topik; (5) Guru mengarahkan siswa untuk mempersiapkan bahan atau referensi; 6) Guru
membimbing siswa untuk membuat kerangka; (7) Guru mengarahkan siswa untuk melakukan
pengembangan; (8) Guru mengecek kerangka teks pidato yang sedang dikembangkan oleh
siswa melalui diskusi kelompok dan menginstruksikan siswa untuk membuat teks pidato; (9)
Guru meminta kepada siswa untuk mengecek kembali secara bergiliran antar anggota
kelompok per paragraf; (10) Guru meminta siswa menulis teks pidato mandiri agar
mengetahui kemampuan siswa dalam keterampilan menulis teks pidato.
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Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat
dikemukakan simpulan sebagai berikut: (1) Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pelajaran
Bahasa Indonesia yaitu 61 digunakan sebagai batasan penilaian. (2) Ditemukan kesulitan
yang dialami siswa sebagian besar dalam mengemukakan inti masalah sebanyak 70%, aspek
keterkaitan pembahasan antara informasi dan topik sebanyak 50%, dan aspek penulisan
simpulan sebanyak 45%. (3) Ditemukan pula 13 siswa mendapatkan nilai di atas KKM dan 7
siswa mendapatkan nilai di bawah KKM.
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